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Abstract:  

Stunting remains a major challenge in efforts to improve the nutritional status of children in Indonesia. According to 
the 2022 Indonesian Nutrition Status Survey (SSGI), the national prevalence of stunting among children under five 
reached 21.6%, while in East Java it was 19.2%. Surabaya City reported a lower figure of 4.8%, but promotive and 
preventive efforts are still needed to maintain and further reduce this rate.This community service activity was carried 
out in Mojo Subdistrict with the aim of increasing mothers' knowledge of stunting and the importance of consuming 
a balanced nutritious diet. The activity highlighted quail eggs as an affordable and highly nutritious source of animal 
protein, introducing quail egg sponge cake as a healthy snack alternative for toddlers. Education was delivered 
through counseling and demonstrations, accompanied by pre- and post-activity questionnaires. All invited mothers 
of toddlers attended and responded to the questionnaire, showing full participation.Evaluation results showed a 
significant increase in participants' knowledge about stunting, its impact, and the selection of healthy foods to support 
child growth and development. The use of local food creatively processed proved effective as a medium for nutrition 
education and strengthened the role of mothers in preventing stunting within the working area of Mojo Health Center. 
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Abstrak: 
Stunting masih menjadi tantangan besar dalam upaya peningkatan status gizi anak di Indonesia. Berdasarkan data 
Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi balita stunting secara nasional mencapai 21,6%, 
sementara di Jawa Timur sebesar 19,2%. Kota Surabaya menunjukkan angka yang lebih rendah, yakni 4,8%, namun 
upaya promotif dan preventif tetap dibutuhkan untuk mempertahankan sekaligus menurunkan angka tersebut. 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Mojo dengan tujuan meningkatkan pengetahuan ibu balita 
mengenai stunting serta pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang. Kegiatan ini mengangkat telur puyuh 
sebagai salah satu sumber protein hewani yang terjangkau dan bernilai gizi tinggi, dengan memperkenalkan olahan 
bolu telur puyuh sebagai alternatif camilan sehat untuk balita. Edukasi dilakukan melalui metode penyuluhan dan 
demonstrasi, serta diikuti pengisian kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Seluruh ibu balita yang diundang 
hadir dan memberikan respons terhadap kuesioner, menunjukkan tingkat partisipasi maksimal. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta terkait stunting, dampaknya, serta 
pemilihan makanan sehat untuk mendukung tumbuh kembang anak. Pemanfaatan pangan lokal yang dikreasikan 
secara menarik terbukti efektif sebagai sarana edukasi gizi, sekaligus memperkuat peran ibu dalam pencegahan 
stunting di wilayah kerja Puskesmas Mojo. 

Kata kunci: stunting, balita, prevalensi 

I. LATAR BELAKANG 

Stunting adalah keadaan gagal tumbuh yang 
terjadi pada bayi 0-11 bulan dan anak balita 12-59 bulan 
yang disebabkan oleh kekurangan nutrisi jangka 
panjang terutama selama 1000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK). Menurut antropometri Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia anak stunting adalah anak balita 
dengan nilai Z-Score indeks PB/U <-2 SD 
(pendek/stunted) dan <-3 SD (sangat pendek/severe 
stunted). WHO menyatakan bahwa prevalensi stunting 
pada balita menjadi masalah kesehatan masyarakat jika 
prevalensinya masih berkisar antara 20% atau lebih. 
Prevalensi stunting di Indonesia menempati peringkat 
kelima terbesar di dunia (Sakti, 2020). 

Prevalensi stunting di Indonesia berdasarkan 
SSGI 2022 yaitu 21,6%, sedangkan untuk wilayah Jawa 

Timur berada di angka 19,2%. Berdasarkan SSGI 2022 
tercatat bahwa prevalensi stunting Kota Surabaya yiatu 
4,8%. Kejadian stunting ditemukan lebih tinggi pada bayi 
atau balita yang jarang mengunjungi posyandu. 
Kebiasaan tidak mengukur tinggi atau panjang badan 
balita di posyandu menyebabkan kejadian stunting sulit 
dideteksi sehingga menjadi salah satu fokus pada target 
perbaikan gizi di dunia sampai tahun 2025 (Hadi et al., 
2019). Pada program kali ini kami mengambil sasaran 
balita. 

Asupan gizi yang adekuat baik dari 
makronutrien dan mikronutrien sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan balita. Pada masa 
golden age anak asupan yang akan dikonsumsi anak 
harus diperhatikan baik dari jenis, variasi, dan zat gizi 
yang terkandung dalam makanan tersebut karena pada 
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masa ini adalah masa tahapan tahapan pertumbuhan 
dan perkembangan anak yang mana pada saat itu otak 
dan fisik mengalami pertumbuhan yang maksimal. 
Berdasarkan penelitian, asupan zat gizi makro yang 
paling mempengaruhi terjadinya stunting adalah protein 
sedangkan pada zat gizi mikro adalah vitamin A dan zinc 
(Aritonang et al., 2020). Secara khusus dijelaskan 
bahwa pengetahuan dan praktik yang menjadi 
hambatan utama adalah praktik ASI ekslusif yang masih 
sangat kurang dan pemberian nutrisi pendamping yang 
kurang tepat.Anak yang sudah teridentifikasi stunting 
sejak balita akan sulit untuk diperbaiki sehingga akan 
berlanjut hingga anak tersebut tumbuh dewasa 
(Hasanah et al., 2023).  

Untuk pencegahan stunting, pemerintah telah 
menetapkan kebijakan pencegahan stunting, melalui 
Keputusan Presiden Nomor 42 tahun 2013 tentang 
Gerakan Nasional Peningkatan Percepatan Gizi dengan 
fokus pada kelompok usia pertama 1000 hari 
kehidupan, yaitu sebagai berikut. 
1. Ibu hamil mendapat Tablet Tambah Darah (TTD) 

minimal 90 tablet selama kehamilan 
2. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) ibu hamil 
3. Pemenuhan gizi 
4. Persalinan dengan dokter atau bidan yang ahli 
5. Pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 
6. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif pada 

bayi hingga usia 6 bulan. 
7. Memberikan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 

untuk bayi diatas 6 bulan hingga 2 tahun 
8. Pemberian imunisasi dasar lengkap dan vitamin A 
9. Pemantauan pertumbuhan balita di posyandu 

terdekat 
10. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Asupan gizi yang adekuat baik dari 
makronutrien dan mikronutrien sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan balita (Savarino et al., 
2021). Pada masa golden age anak asupan yang akan 
dikonsumsi anak harus diperhatikan baik dari jenis, 
variasi, dan zat gizi yang terkandung dalam makanan 
tersebut karena pada masa ini adalah masa tahapan-
tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak yang 
mana pada saat itu otak dan fisik mengalami 
pertumbuhan yang maksimal. Berdasarkan penelitian, 
asupan zat gizi makro yang paling mempengaruhi 
terjadinya stunting adalah protein sedangkan pada zat 
gizi mikro adalah vitamin A dan zinc (Aritonang et al., 
2020). Berdasarkan hal tersebut maka dari itu kami tim 
PKM-PM akan membuat inovasi pengola sehat dan 
aman untuk dikonsumsi dengan variasi yang berbeda 
yang mempunyai kandungan gizi terutama kaya akan 
zat besi dan tinggi protein dengan mempertimbangkan 
bahan dasar telur puyuh. Berdasarkan penelitian 
menunjukkan bahwa memberi anak telur puyuh setiap 
hari dapat menurunkan resiko stunting hingga 47%. 
Telur puyuh memiliki kandungan protein sebesar 13,1%, 
lebih tinggi dibandingkan protein telur ayam ras hanya 
12,7% (Muna & Husna, 2021). Tubuh membutuhkan 
protein hewani karena mengandung asam amino 
esensial dan berfungsi mendukung pertumbuhan sel, 
meningkatkan daya tahan tubuh, mendukung 
metabolisme tubuh, dan memberikan energi kepada 
manusia. Protein hewani juga lebih mudah diserap oleh 

tubuh dibandingkan dengan protein nabati ((Parikh et 
al., 2022;Astiarani et al., 2022). 

 
II. METODE 

A. Desain Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
Gizi seimbang dengan konsumsi bolu telur puyuh 
sebagai solusi alternatif pencegahan stunting pada anak 
usia balita di Puskesmas Mojo. 
a. MetodeKegiatan 

Metode pelaksanaan dalam program 
pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Mojo 
melalui edukasi gizi melalui 3 (tiga) tahap yaitu: 

1) Tahap Persiapan 

a) Tim PKM mengadakan pertemuan dengan mitra 
atau pihak terkait untuk menyusun rencana dan 
menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan 
di tempat sasaran. 

b) Tim PKM membuat perencanaan menu kreasi 
pencegahan stunting pada balita dengan 
menggunakan bahan lokal yang ada di sekitar 
daerah sasaran. 

c) Tim PKM menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk membuat kreasi menu 
pencegahan stunting pada balita dengan bahan 
lokal, yang akan ditampilkan dan dijelaskan pada 
waktu demo makanan. 

d) Tim PKM mempersiapkan materi yang akan 
disampaikan kepada sasaran dalam sosialisasi 

e) Tim PKM melakukan perancangan serta 
pembuatan leaflet dan Microsoft Power Point 
sebagai salah satu media penyuluhan yang akan 
digunakan. 

f) Tim PKM mempersiapkan souvenir yang akan 
diberikan kepada para ibu balita di Puskesmas 
Mojo yang telah hadir dan mengikuti kegiatan 
sosialisasi. 

g) Tim PKM melakukan persiapan penataan tempat 
untuk sosialisasi yang akan dilakukan di lokasi 
sasaran yang sudah dijadwalkan sebelumnya. 

2) Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan tahap 

utama dari program pengabdian masyarakat. Dalam 
kegiatan sosialisasi ini, sasaran yang akan dituju 
yaitu balita di wilayah kerja Puskesmas Mojo dan 
akan dilaksanakan selama 1 hari. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan distribusi pelaksanaan sebagai 
berikut: 
a) Perkenalan anggota tim PKM kepada ibu balita di 

wilayah kerja Puskemas Mojo serta 
menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan. 

b) Melakukan pre test mengenai tingkat 
pengetahuan ibu balita tentang stunting dan 
makanan gizi seimbang. 

c) Memberikan leaflet informatif sebagai salah satu 
media penyuluhan, kepada ibu balita di wilayah 
kerja Puskesmas Mojo yang telah hadir dalam 
sosialisasi. Materi yang disampaikan dalam 
leaflet. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah 
pengetahuan ibu balita mengenai pencegahan 
stunting dan makanan gizi seimbang untuk balita. 
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d) Pemberian materi penyuluhan terkait 
pencegahan stunting dan makanan gizi seimbang 
untuk balita. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
edukasi melalui media Microsoft Power Point. 
Materi akan disampaikan dengan metode 
ceramah dan diskusi, menggunakan bahasa yang 
lugas, jelas dan mudah dipahami (Chandel, 
2021). Hal ini bertujuan untuk menambah 
pengetahuan ibu balita di wilayah kerja 
Puskesmas Mojo, sehingga diharapkan dengan 
bertambahnya pengetahuan para ibu balita dapat 
mencegah terjadinya stunting pada balita di 
kemudian hari (Akseer et al., 2022). Setelah 
pemberian materi akan diadakan review ulang 
melalui sebuah pertanyaan yang akan diberikan 
kepada sasaran secara acak. Pertanyaan 
tersebut berasal dari materi yang telah diberikan, 
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
sasaran memahami materi yang telah 
disampaikan. Selain itu, akan diadakan pula sesi 
diskusi singkat antara tim PKM dengan ibu balita 
di wilayah kerja Puskesmas Mojo 

e) Melakukan post test mengenai tingkat 
pengetahuan ibu balita tentang stunting dan 
makanan gizi seimbang 

f) Membagikan souvenir berupa botol dan bolu telur 
puyuh yang akan bermanfaat bagi sasaran, serta 
membagikan tester hasil kreasi menu kreasi 
pencegahan stunting pada balita (bolu telur 
puyuh) kepada sasaran. 

3) Tahap Evaluasi 
Tahap pasca kegiatan adalah tahap akhir dari 

program pengabdian pada masyarakat, dalam tahap 
ini akan dilakukan evaluasi dan pembuatan laporan 
kegiatan. Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah 
edukasi. Sebelum edukasi bertujuan untuk 
mengetahui pengetahuan awal sasaran ibu balita di 
Kelurahan Mojo mengenai pemberian menu kreasi 
pencegahan stunting pada balita. Sedangkan 
evaluasi sesudah edukasi bertujuan untuk 
mengetahui perubahan pemahaman ibu balita di 
wilayah kerja Puskesmas Mojo mengenai pemberian 
menu kreasi pencegahan stunting pada balita. 
Instrumen evaluasi yang digunakan adalah 
kuesioner pre test dan post test. 

Dengan adanya kerja sama ini diharapkan ibu 
balita di wilayah kerja Puskesmas Mojo bisa 
menerapkan menu kreasi pencegahan terhadap 
anemia ini di rumah. Sehingga, hal ini dapat dijadikan 
bahan untuk evaluasi dari diadakannya program ini. 

Indikator penilaian mencakup aspek berikut: 
a) Pengetahuan terhadap gizi seimbang pada balita 
b) Pengetahuan tentang stunting 

b. Sasaran Kegiatan 
Sasaran kegiatan penyuluhan ini adalah para 

ibu balita yang berjumlah 30 orang, dengan tujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan mereka terkait 
topik yang disampaikan dalam penyuluhan. Seluruh 
peserta berpartisipasi aktif dengan mengisi 
kuesioner sebelum dan sesudah pemaparan materi. 
Skala data yang digunakan dalam penelitian ini 
bersifat ordinal dengan tiga kategori, yaitu Baik, 
Cukup, dan Kurang (<40), mengacu pada pendapat. 

Melalui analisis deskriptif, diperoleh gambaran 
mengenai perubahan tingkat pengetahuan ibu balita 
setelah mengikuti penyuluhan, yang menjadi 
indikator keberhasilan kegiatan dalam mencapai 
tujuannya (Arikunto, 2018). 

B. Alur Pemecahan Masalah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Alur Pemecahan Masalah 

III. HASIL  
Sebanyak 30 ibu balita berpartisipasi dalam 

kegiatan penyuluhan dan seluruhnya telah mengisi 
kuesioner yang disediakan. Penelitian ini 
menggunakan skala data ordinal dengan tiga 
kategori penilaian yaitu Baik, Cukup, dan Kurang 
(<40), mengacu pada pedoman (Arikunto, 2018). 
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
untuk menggambarkan tingkat pengetahuan 
responden sebelum dan sesudah penyampaian 
materi. Berikut disajikan hasil analisis deskriptif yang 
menunjukkan perbandingan tingkat pengetahuan ibu 
balita sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 
terkait stunting dan gizi seimbang. 

1. Hasil Pre-Test 

Tingkat pengetahuan ibu balita sebelum 
diberikan penyuluhan mengenai stunting dan 
makanan bergizi seimbang dapat diilustrasikan 

Identifikasi Masalah: 

Tingginya angka stunting pada anak usia balita di 

wilayah kerja Puskesmas Mojo 

 

Analisis Faktor Penyebab: 

Kurangnya pengetahuan gizi, praktik pemberian 

makan yang kurang tepat, serta rendahnya 

pemanfaatan dan inovasi pangan lokal bergizi. 

 

 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan: 

Dilaksanakan melalui sosialisasi edukatif, pre-test dan 

post-test, demo pembuatan bolu telur puyuh, serta 

pembagian tester makanan dan souvenir kepada ibu 

balita di wilayah kerja Puskesmas Mojo 

 

 

Perumusan Solusi: 

Edukasi gizi dan pencegahan stunting melalui 

pemanfaatan bahan pangan lokal bergizi seperti telur 

puyuh dalam bentuk inovasi menu sehat bolu telur 

puyuh yang disosialisasikan melalui berbagai media 

edukatif. 

 

Evaluasi dan Tindak Lanjut: 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan ibu balita, mendorong penerapan pola 

makan sehat di rumah, serta merekomendasikan 

keberlanjutan program berbasis pangan lokal dan 

pemantauan pertumbuhan balita melalui posyandu 
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melalui grafik berikut. Grafik ini menyajikan distribusi 
responden berdasarkan kategori penilaian yang 
meliputi Baik, Cukup, dan Kurang, yang 
menunjukkan gambaran awal pemahaman mereka 
terhadap materi yang akan disampaikan. Data ini 
menjadi dasar penting untuk menilai efektivitas 
kegiatan penyuluhan yang dilakukan, sekaligus 
memberikan gambaran sejauh mana informasi 
mengenai stunting dan gizi seimbang telah dipahami 
oleh para ibu sebelum mendapatkan intervensi 
edukatif (Webb et al., 2021). 

 

 
 

Gambar 2. Hasil tingkat pengetahuan sebelum 
penyuluhan 

 
Berdasarkan Gambar 2, dapat disimpulkan 

bahwa sebelum penyuluhan, sebagian besar ibu balita 
di wilayah kerja Puskesmas Mojo memiliki tingkat 
pengetahuan mengenai stunting dan gizi seimbang 
yang tergolong pada kategori kurang dan cukup, 
sementara hanya sedikit yang berada pada kategori 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka 
terhadap topik tersebut masih terbatas sebelum 
diberikan edukasi lebih lanjut. 

2. Hasil Post-Test 

Tingkat pengetahuan ibu balita setelah 
diberikan penyuluhan mengenai stunting dan 
makanan bergizi seimbang dapat dilihat pada Gambar 
2. Gambar ini menampilkan perubahan distribusi 
kategori pengetahuan responden setelah 
mendapatkan materi edukatif, yang bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas penyuluhan dalam 
meningkatkan pemahaman ibu balita terhadap 
pentingnya gizi seimbang dan upaya pencegahan 
stunting pada anak 

 
Gambar 3. Hasil tingkat pengetahuan sesudah 

penyuluhan 
 

Berdasarkan Gambar 3, dapat disimpulkan 
bahwa setelah pelaksanaan penyuluhan, mayoritas 
ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Mojo 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 
signifikan mengenai stunting dan gizi seimbang, 
ditunjukkan dengan dominannya jumlah responden 
yang berada pada kategori skor baik dibandingkan 
dengan kategori cukup maupun kurang. Hal ini 
mencerminkan keberhasilan kegiatan edukasi dalam 
meningkatkan pemahaman sasaran terhadap materi 
yang disampaikan. 

IV. PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) dengan tema “Menuju Bebas 
Stunting dan Peningkatan Pengetahuan Gizi 
Seimbang dengan Mengonsumsi Bolu Telur Puyuh 
sebagai Solusi Alternatif Pencegahan Stunting pada 
Anak Usia Balita di Puskesmas Mojo” menunjukkan 
hasil yang sangat menggembirakan berdasarkan 
beberapa indikator utama (Sari et al., 2021). 

Dari segi pencapaian jumlah peserta, kegiatan 
ini dinilai sangat berhasil karena seluruh ibu balita 
yang diundang, yaitu sebanyak 30 orang, hadir tepat 
waktu dan turut aktif berpartisipasi dalam kegiatan. 
Seluruh peserta juga mengisi kuesioner yang 
disediakan, sehingga data yang diperoleh dari 
kegiatan ini lengkap dan dapat dijadikan bahan 
evaluasi yang representatif (Saleh et al., 2021). 

Selanjutnya, dari aspek ketercapaian tujuan 
kegiatan sosialisasi, terlihat bahwa penyampaian 
materi yang dilakukan oleh tim PKM berhasil 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai topik 
yang dibahas, khususnya terkait definisi, penyebab, 
dampak, dan cara pencegahan stunting, serta 
pentingnya asupan gizi seimbang bagi anak usia 
balit (Ghodsi et al., 2021). Hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan adanya peningkatan skor 
pengetahuan, yang mengindikasikan bahwa 
kegiatan ini efektif dalam menambah wawasan 
peserta. 

Materi yang telah disusun sebelumnya juga 
dapat disampaikan secara lengkap oleh tim 
pelaksana PKM, meskipun waktu yang tersedia 
terbatas. Penyampaian dilakukan dengan metode 
yang komunikatif dan edukatif, serta dilengkapi 
dengan media presentasi dan leaflet. Adapun topik 
yang disampaikan mencakup: (1) pengertian 
stunting, (2) faktor penyebab terjadinya stunting, (3) 
dampak jangka panjang dari stunting, (4) langkah-
langkah pencegahan stunting, (5) konsep gizi 
seimbang untuk balita, dan (6) manfaat konsumsi 
telur puyuh yang tinggi protein dan zat besi. 

Kegiatan ini juga dilengkapi dengan 
demonstrasi pembuatan menu sehat berupa bolu 
telur puyuh, sebagai bentuk inovasi makanan 
tambahan yang mudah dibuat dan disukai anak-
anak. Melalui demo ini, para ibu balita dapat 
memahami cara pengolahan bahan pangan lokal 
menjadi camilan yang sehat dan bergizi. Metode 
ceramah interaktif dan demo praktik terbukti 
membantu peserta dalam memahami isi materi 
dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan PKM yang 
dilaksanakan pada tanggal 25 September 2024 
bertempat di Balai RT 09 RW 04 Kelurahan Mojo 
berjalan dengan lancar, tertib, dan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini juga 
memberikan dampak positif dengan mendorong 
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perubahan pengetahuan dan kesadaran ibu balita 
terkait pencegahan stunting melalui asupan gizi yang 
optimal. Pengukuran melalui pre-test dan post-test 
yang diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan 
turut memperkuat efektivitas program dalam 
meningkatkan literasi gizi di kalangan masyarakat 
sasaran.  

V. KESIMPULAN 

   Kegiatan penyuluhan makanan PMT untuk balita 
sebagai kudapandi wilayah kerja Puskesmas Mojo. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai post test yang 
diberikan sesudah penyuluhan menghasilkan baik 90%. 
Kegiatan penyuluhan pada ibubalita dapat dikatakan 
efektif karena banyaknya ibu balita yang antusias pada 
sesi tanya jawab mengenai penyuluhan dan pemberian 
bolu telur puyuh yang dilakukan sehingga mampu 
meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai stunting 
dan gizi seimbang serta cara pembuatan bolu telur 
puyuh yang sehat dan memiliki kandungan gizi yang 
cukup. 
  Melalui pengolahan bolu telur puyuh ini 
diharapkan ibu balita dapat menerapkan kepada 
anaknya dengan memberikan kudapan yang padat gizi 
serta mpasi dengan gizi seimbang. Setelah dilakukan 
penyuluhan ibu balita menjadi mengerti bahwa dalam 
penyediaan kudapan tidak harus menggunakan bahan 
yang mahal, melainkan dapat pula memanfaatkan atau 
memodifikasi bahan pangan lokal yang terdapat pada 
wilayah tempat tinggal mereka. Sebagai potensi 
keberlanjutan, para ibu balita dapat melakukan sharing 
melalui posyandu bersama kader sehingga pengetahuan 
dan kemampuan ibu balita untuk memberikan kudapan 
padat gizi dan makanan seimbang untuk sang anak terus 
meningkat. 
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